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Desa Puosu Jaya yang terletak di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan 
Provinsi Sulawesi Tenggara dengan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai 
petani dan pembudidaya ikan. Petani dihadapkan pada permasalahan semakin 
menurunnya tingkat kesuburan tanah akibat aktivitas penanaman yang cukup 
intensif dengan menggunakan pupuk kimia. Untuk mengatasi masalah tersebut 
program. Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa ini dilakukan untuk 
memberikan pemahaman dan peningkatan keterampilan petani mengenai 
budidaya organik melalui pelatihan kepada petani. Melalui program ini 
diharapkan terjadi peningkatan produktivitas usaha pertanian dan perikanan 
masyarakat dalam upaya peningkatkan kesejahteraan petani dan pembudidaya 
ikan di Desa Puosu Jaya. Pelaksanaan kegiatan dipusatkan pada lokasi 
demonstration plot (demplot) di Dusun I Desa Puosu Jaya. Metode pelaksanaan 
kegiatan melalui demonstrasi budidaya organik, pelatihan pembuatan pupuk, 
pestisida dan pakan organik serta pelatihan budidaya cacing sutera sebagai 
pakan utama benih lele. Semua bahan dapat diperoleh di wilayah sekitar 
dengan harga yang murah. Kelompok sasaran adalah masyarakat Desa Puosu 
Jaya yang berprofesi sebagai petani dan pembudidaya ikan. Hasil yang diperoleh 
yaitu (1) dihasilkannya demplot tanaman organik, budidaya ikan lele dan 
budidaya cacing sutra (2) terfasilitasi upaya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat terhadap budidaya tanaman pangan menggunakan 
pupuk organik dan pestisida nabati. Kegiatan pelatihan melalui demonstration 
plot atau demplot memberikan kesempatan masyarakat untuk melihat dan 
mempraktekkan langsung di lahan. Perubahan pengetahaun dan hasil yang 
diamati dan mendorong masyarakat untuk mulai merubah cara pandang 
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terhadap pertanian organik dan ma menstimuli ketertarikan mereka untuk 
setidaknya memulai budidaya organik di kebun pekarangan.  
 

Key word : Abstract : 
 

Green economy, 
organic farming, 
sustainability 

Puosu Jaya Village is located in Konda Sub District, South Konawe Regency, 
Southeast Sulawesi Province with the majority of the villagers working as 
farmer. Due to intensive farming, the village has experienced declining in soil 
fertility. To help farmers dealing with the problem, Community Empowerment 
by Students or PMM program aims to impove farmers' knowledge and skills on 
organic farming through training and innovation. The program included training 
on organic farming, composting and liquid organic fertilizer, organic fish feed, 
and silk worm (Tubifex sp.) for fish fry feed. Composting and green pesticide 
were produce using biomass in surrounding area and manure, while fish feed 
was prepared using tofu pulp and fish powder. All ingredients were cheap and 
available locally. The implementation of activities is focused on the 
demonstration plot location in Hamlet I, Puosu Jaya Village. Methods for 
implementing activities include demonstrations of organic cultivation, training 
in making fertilizers, pesticides and organic feed as well as training in cultivating 
silk worms as the main food for catfish seeds. The target group is the people of 
Puosu Jaya Village who work as farmers and fish cultivators. The results 
obtained were (1) the production of demonstration plots for organic plants, 
catfish cultivation and silk worm cultivation (2) facilitated efforts to increase 
community knowledge and skills in cultivating food crops using organic 
fertilizers and vegetable pesticides. Training activities through demonstration 
plots or demonstration plots provide opportunities for the villagers to see and 
practice directly on the plot. This encouraged farmers to start changing their 
perspective on organic farming and stimulated their interest in starting organic 
cultivation in their garden. 
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PENDAHULUAN	

Desa Puosu Jaya adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe 
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara yang merupakan desa pertanian dengan penduduk mayoritas suku 
Tolasi yang berprofesi sebagai petani dan pembudidaya ikan air tawar. Aktivitas bidang pertanian, 
masyarakat umumnya bercocok tanam padi sawah, palawija dan beberapa tanaman jangka pendek, 
sedangkan bidang perikanan, umumnya masyarakat mengusahakan budidaya ikan air tawar yang 
bernilai ekonomis antara lain ikan mas, nila, lele dan gurami.  

Permasalahan yang dihadapi oleh petani adalah semakin menurunnya tingkat kesuburan 
tanah akibat aktivitas penanaman yang cukup intensif, selain itu petani masih menggunakan pupuk 
anorganik yang harganya cukup mahal dan penggunaan dalam waktu lama berakibat pada 
menurunnya daya dukung tanah. Hasil panen palawija para petani mengalami penurunan yang cukup 
signifikan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir, hal ini tentunya berimbas pada pendapatan petani di 
Desa Puosu Jaya. Bagi pembudidaya ikan, permasalahan utama adalah ketersediaan pakan ikan yang 
murah dan efektif baik untuk pembenihan maupun pembesaran. Selama ini pembudidaya di Desa 
Puosu Jaya membeli pakan ikan di toko tani atau pengecer di sekitar Kecamatan Konda dengan harga 
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yang cukup tinggi berkisar Rp. 13.000 – 15.000/kg. Selain mahal, pakan ikan juga mengalami 
kelangkaan pada waktu-waktu tertentu, hal ini tentunnya merugikan pembudidaya ikan. 

Pada kegiatan pertanian terpadu (tanaman dan ikan), pupuk organik dan pakan ikan 
merupakan input produksi yang memegang peranan cukup besar dimana kontribusnya terhadap 
keberhasilan pertanian mencapai 30% dari seluruh total input pertanian. Sedangkan untuk kegiatan 
budidaya ikan, pupuk organik dan pakan ikan merupupuk organik dan pakan ikan faktor produksi yang 
penting dimana 60% biaya yang dikeluarkan dalam proses budidaya adalah untuk pembelian pupuk 
organik dan pakan ikan. Permasalahan pupuk organik dan pupuk organik dan pakan ikan merupakan 
hal yang perlu diatasi oleh petani maupun pembudidaya ikan, hal ini bertujuan untuk menjaga 
keberlanjutan usaha yang dilakukan petani dan pembudidaya ikan di Desa Puosu Jaya.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok tani Mepokoaso di Desa Puosu Jaya, permasalahan 
yang dihadapi oleh petani adalah semakin menurunnya tingkat kesuburan tanah akibat aktivitas 
penanaman yang cukup intensif, selain itu petani masih menggunakan pupuk anorganik yang harganya 
cukup mahal dan penggunaan dalam waktu lama berakibat pada menurunnya tingkat kesuburan 
tanah. Penggunaan pupuk kimia berkadar hara tinggi seperti Urea, ZA, TSP atau SP-36, dan KCl yang 
digunakan oleh petani menyebabkan lingkungan menjadi tercemar dan menimbulkan dampak negatif 
terhadap penurunan carryng capacity tanah sehingga tingkat keberhasilan tanaman semakin lama 
semakin menurun. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas lahan sawah 
di Desa Puosu Jaya adalah 1,2 ton/ha, lebih kecil dari rata-rata produksi di Kabupaten Konawe Selatan 
yang berkisar 2,9 ton/ha (Tufaila et al., 2014), dan jauh lebih kecil dari rata-rata produksi di Provinsi 
Sulawesi Tenggara 4 ton/ha. Berdasarkan hal tersebut, program Pemberdayaan Masyarakat oleh 
Mahasiswa (PMM) dilaksanakan untuk meningkatkan produktivitas usaha tani dan budidaya ikan air 
tawar masyarakat Desa Puosu Jaya, melalui penerapan prinsip-prinsip green economy.  

Makna green Economy (GE) menurut (Ali et al., 2021) memuat tiga dimensi atau prinsip utama 
yakni lingkungan/ekologi, sosial dan ekonomi.  Konsep GE juga berarti bergerak menuju model 
ekonomi yang didasarkan pada produksi, pertukaran, konsumsi, dan pembagian manfaat ekonomi dan 
sosial yang berkelanjutan dan seimbang, dengan kepedulian khusus terhadap alam dan lingkungan 
(Adamowicz, 2022). Peran berbagai pihak dalam penerapan prinsip-prinsip GE dapat mendukung 
tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (SGD), termasuk rumah tangga petani pada skala 
mikro. Salah satu bentuk penerapannya adalah melalui pertanian organik, sebagaimana yang 
dilaksanakan di Desa Puosu Jaya. Program ini sejalan dengan pogram ‘Go Green’ pada tahun 2010 yang 
ditujukan untuk pengembangan ecoagribusiness (Budi et al., 2017), dan sesuai dengan salah satu misi 
Desa Puosu Jaya yang tertuang dalam RPJM Desa tahun 2019, yaitu peningkatan produksi pertanian 
dan perikanan dalam mewujudkan ketahanan pangan.Tujuan program PMM ini adalah untuk 
memberikan pemahaman dan peningkatan keterampilan petani mengenai budidaya organik melalui 
pelatihan kepada petani, baik tanaman maupun perikanan. Diharapkan melalui kegiatan ini dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat serta menghasilkan pangan yang sehat bagi masyarakat 
melalui sistem usaha tani terpadu dan berkelanjutan. Selain itu, Desa Puosu Jaya diharapkan dapat 
menjadi model untuk desa-desa sekitarnya dalam penerapan green economy untuk meningkatkan 
produktivitas usaha tani dan budidaya ikan air tawar masyarakat Desa Puosu Jaya melalui pendekatan 
partisipatif. 

 
	

METODE	KEGIATAN	
Program PMM dilaksanakan sejak Bulan Juli sampai dengan Agustus 2023 di Desa Puosu Jaya 

Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini dilaksanakan 
oleh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kendari sebanyak 21 orang, dari 5 Program Studi, yakni 
Agribisnis, Teknologi Hasil Perikanan, Teknik Lingkungan, Teknik Sipil dan Ekonomi Majaemen. Selama 
kegiatan, mahasiswa menetap di Desa Puosu Jaya. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan unsur 
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masyarakat bersama-sama dengan aparat Desa Puosu Jaya. Kegiatan PMM diawali dengan pertemuan 
awal dan pembahasan persiapan awal program dengan Pemerintah Desa. Kegiatan ini bermaksud 
untuk mensinkronisasi program kerja PMM dengan program pemberdayaan yang ada di desa, serta 
pemilihan lokasi demplot PMM.   

Sosialisasi mengenai rincian program yang dilaksanakan oleh mahasiswa pada hari pertama 
yang dihadiri oleh aparat desa dan perwakilan masyarakat setiap dusun Desa Puuso Jaya. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan untuk penyusunan program kerja harian yang disepakati bersama oleh 
pemerintah dan perwakilan masyarakat desa. Hal ini penting sebagai langkah awal melibatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan PMM.  

Program inti yang dilaksanakan di lokasi demplot seluas 225 m2 berupa budidaya tanaman 
sayuran organik. Untuk mendukung budidaya organik dilakukan pelatihan pembuatan pupuk padat 
dan pupuk cair organik dan pembuatan pestisida nabati yang dihadiri oleh kelompok masyarakat dari 
setiap dusun. Pelatihan budidaya cacing sutera sebagai pakan utama benur ikan lele, serta pelatihan 
pembuatan pakan organik dilakukan untuk mendorong efisiensi dan penurunan biaya budidaya ikan 
air tawar. Di sisi lain, dalam rangka mendorong optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan, dilakukan 
budidaya hidroponik skala rumah tangga. Pelatihan kepada masyarakat dengan metode demonstrasi 
di lapangan menjadi pilihan mengingat potensi adopsi yang lebih besar. Dengan semakin 
mendalamnya penelitian pelatihan pertanian, para ahli mengamati lebih jauh bahwa pelaksanaan 
unsur pendidikan dan pelatihan mempunyai dampak yang besar (Lei et al., 2022; Pan et al., 2017). 
Aspek penting dari pendidikan dan pelatihan harus mencakup waktu pelatihan, subjek pelatihsan, isi 
pelatihan, dan metode pelatihan, dll (Erath et al., 2020). 

 

  
1a 1b 

Gambar 1. Kondisi lahan sebelum pengolahan (1a) dan perisapan lahan demplot dengan bantuan 
masyarakat (1b) 

 
HASIL	PEMBAHASAN	

Pelaksanaan Kegiatan 
a. Budidaya Tanaman Organik 

Budidaya tanaman organik sebagai salah satu program kerja mahasiswa KKA Pemberdayaan 
Masyarakat oleh Mahasiswa dilaksanakan pada demplot tanaman organik di lokasi yang telah 
ditentukan oleh masyarakat. Pengerjaan demplot tanaman organik dimulai dari pembukaan lahan, 
pengolahan dan penanaman dilakukan bersama-sama antara mahasiswa KKN dan masyarakat mitra.  
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Gambar 2. Pembuatan Demplot Tanaman Organik 
 

b. Pelatihan pembuatan Pupuk organik 
Bahan baku pembuatan pupuk organik diperoleh dari desa setempat. Pupuk organik tersebut 

dipergunakan untuk kolam budidaya lele dan penanaman sayuran dalam polyback. Khusus untuk 
pupuk organik bagi tanaman sayuran, pembuatan pupuk organik dilakukan dengan dua cara: 1) 
Penggunaan media terpal untuk pengomposan, dan 2) pengomposan langsung dilakukan dalam 
polyback. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman bagi mahasiswa dan masyrakat yang ikut 
serta dalam pembuatan pupuk organik, beberapa cara yang dapat dilakukan, dan pada akhirnya dapat 
dibandingkan metode mana yang lebih efektif dan lebih baik dalam menghasilkan pupuk organik.  

Proses pembuatan pupuk organik diawali dengan penyuluhan dan pelatihan kepada 
masyarakat dalam hal ini kelompok tani dan ibu-ibu rumah tangga. Materi yang diberikan berupa 
manfaat pupuk organik dibandingkan pupuk sintesis yang tidak baik untuk kesehatan, pengenalan alat 
dan bahan pembuatan pupuk organik, proses pencampuran bahan-bahan, proses pembuatan sampai 
tehnik fermentasi. Melalui pelatihan ini masyarakat dapat mengetahui manfaat pupuk organik dan 
cara pembuatannya serta dapat mempraktekkan sendiri cara pembuatannya. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pembuatan pupuk organic 
 

c. Pelatihan pembuatan pestisida nabati 
Pestisida nabati merupakan solusi yang ditawarkan terhadap permasalahan yang dihadapi petani 

masyarakat desa Puosu Jaya terkait penanggulangan hama dan penyakit pada tanaman, konsep 
tanaman organik yang ditawarkan dalam program PMM dikombinasikan dengan penggunaan pestisida 
nabati dalam penanggulangan hama dan penyakit tanaman. Pelatihan pembuatan pestisida nabati 
dilakukan selama 1 minggu dengan metode penyuluhan dan pendampingan langsung pembuatan 
pestisida nabati kepada masyarakat mitra. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan pestisida 
nabati antara lain: pisau, gunting, blender, ember dan talenan sedangkan bahan yang digunakan 
adalah bahan organin dari tumbuhan antara lain: daun sirsak, lengkuas, serei, cabe, daun papaya dan 
kunyit. Proses pembuatan pestisida nabati dilaukan dengan mencampurkan bahan-bahan kedalam 
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blender dan mencapur hingga menjadi cairan. Cairan pestisida kemudian disaring dan dimasukkan 
kedalam wadah ember. Penggunaan pestisida nabati dilakukan dengan menyemprotkan pada 
tanaman yang terserang hama dan melakukan penyemprotan pagi dan sore hari untuk pencegahan 
serangan hama dan penyakit pada tanaman.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pelatihan pembuatan pestisida nabati 
 

d. Pelatihan budidaya cacing sutra 
Cacing sutra merupakan pakan ikan di masa awal pertumbuhan bibit ikan (Agus et al., 2010; 

Hamron et al., 2014; Masrurotun & Hutabarat, 2014) namun belum banyak dikenal para pembudidaya 
lele di Desa Puosu Jaya. Sebagian besar pembudidaya ikan lele kesulitan untuk mendapatkan pakan 
yang sesuai pada saat penebaran benih lele di awal. Persentasi kematian bibit lele yang cukup tinggi 
menyebabkan banyak pembudidaya lele memilih untuk membeli benih yang berukuran lebih besar 
meskipun dengan harga yang lebih mahal, yakni Rp 500 – Rp 1000 per ekor. Padahal untuk ukuran lele 
yang lebih kecil dapat diperoleh dengan harga Rp 300 per ekor. Pelatihan budidaya cacing sutra 
sebagai pakan alami lele merupakan solusi yang ditawarkan oleh mahasiswa. 

Proses pelaksanaan budidaya cacing sutera dalam program PMM ini meliputi Pengembangan 
sarana dan prasarana budidaya cacing sutera, proses pembudidayaan dan pendampingan kepada 
kelompok mitra tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Pembuatan sarana prasarana budidaya cacing sutra 

Proses budidaya cacing sutra perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga dapat berkontribusi pada pengembangan kapasitas usaha mitra baik kuantitas maupun 
kualitas.  

2. Pembuatan kolam beton 
Kolam beton dibuat berukuran 3x4 meter berfungsi sebagai wadah untuk pembenihan cacing 

sutra. Kolam beton dapat digunakan selama produksi dalam jangka waktu yang lama dan 
pemeliharaannya lebih mudah. 

3. Pengadaan rangka besi 
Penggunaan rangka besi merupakan pengembangan budidaya cacing sutra secara modern 

yang telah banyak digunakan oleh pembudidaya cacing sutra di daerah pulau Jawa. Rangka besi 
digunakan sebagai tempat penyimpanan wadah budidaya cacing sutra. Penggunaan rangka besi 
karena lebih tahan beban berat dapat menampung sampai 50 wadah yang berisi lumpur dan air. 

4. Pengadaan wadah budidaya 
Wadah budidaya cacing sutra yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kolam yang terbuat 

dari beton sebanyak 3 buah dengan ukuran 3 x 1 meter yang mampu menampung sampai 25 kg 
cacing sutra, sedangkan wadah plastik yang digunakan berukuran 40 x 60 cm sebanyak 50 buah. 
Wadah plastik lebih ringan dan tahan lama serta mampu menampung 2 kg cacing sutra dalam satu 
wadah plastik. Wadah budidaya ini diberikan lumpur yang telah dicampur dengan kotoran ayam 
dan lumpur sebagai media hidup cacing sutra. 
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5. Pemupukan  
Pemupukkan dan pemberian pakan merupakan tahapan penting dalam kegiatan budidaya 

cacing sutra. Dalam kegiatan budidaya cacing, pemupukkan bertujuan untuk meningkatkan 
kesuburan lumpur media hidup cacing. Pemupukkan dilakukan sekali dalam sebulan dengan 
menggunakan larutan bakteri EM4 yang telah difermentasi. 
Pemberian pakan 

Pakan yang diberikan pada cacing sutra adalah usus ayam yang dihaluskan dan ampas tahu 
karena kedua pakan ini cukup disenangi oleh cacing sutra. Usus ayam sebelum diberikan ke cacing 
sutra harus direbus terlebih dahulu selama 15 menit dan ditiriskan lalu diblender sampai halus 
seperti cairan. Cairan usus ayam dapat langsung diberikan pada cacing dengan menebar keseluruh 
bagian wadah budidaya atau dimana terdapat cacing sutra berkumpul. Pemberian pakan dilakukan 
sekali dalam seminggu atau disesuaikan dengan jumlah cacing yang dibudidayakan. Pakan ampas 
tahu cukup banyak disekitar lokasi budidaya cacing sutra kami sehingga tidak sulit untuk 
memperolehnya. Ampas tahu sebelum diberikan pada cacing, harus difermentasi terlebih dahulu 
selama 1 minggu menggunakan EM4. Fermentasi ini bertujuan untuk meningkatkan kandungan 
nutrisi pada ampas tahu dan ampas tahu dapat disimpan dalam waktu yang lama. Pemberian 
pakan ampas tahu dilakukan setiap 3 hari dan air dalam wadah perlu berganti setiap saat. 

6. Proses budidaya  
Budidaya cacing sutra dalam program PMM ini meliputi pembesaran bibit cacing yang 

diperoleh dari hasil tangkapan di alam. Pembesaran cacing sutra dilakukan selama 3 – 4 bulan 
sampai panen baik pada media kolam beton maupun media wadah plastik. Dalam kegiatan 
budidaya penting bagi kami untuk memperhatikan sistem sirkulasi air, penanganan hama, 
pembersihan wadah, pemupukan dan pemberian pakan dalam upaya menghasilkan cacing sutra 
yang berkualitas.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Gambar 5. Pelatihan budidaya cacing sutra 
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e. Pelatihan pembuatan pakan organik 
Pakan ikan merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan budidaya, dimana 70% keberhasilan 

budidaya ikan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan (Suprayud & Setiawati, 2003). sPelatihan 
pembuatan pakan ikan bagi masyarakat desa Puosu Jaya bertujuan untuk memberi pengetahun 
tentang pemilihan alat dan bahan sederhana serta cara pembuatannya. Pelatihan ini dilaksanakan oleh 
mahasiswa dari Fakultas Perikanan yang melibatkan masyarakat yang memiliki kolam atau yang 
berkeinginan untuk melakukan budidaya ikan lele. Pelatihan diawali dengan penyuluhan singkat dan 
tanya jawab seputar tehnik budidaya dan pemilihan jenis ikan yang tepat untuk dibudidayakan. 
Antusias masyarakat untuk mengikuti pelatihan ini cukup tinggi mengingat belum pernah dilakukan 
penyuluhan dan pelatihan seperti ini di desa Puosu Jaya. 

Pembuatan pakan ikan dalam pelatihan ini menggunakan ampas tahu dan tepung ikan sebagai 
bahan baku utama. Penelitian (Anggraeni & Rahmiati, 2016) menunjukkan bahwa pemanfaatan ampas 
tahu sebagai pakan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan lele. Sementara itu tepung ikan 
merupakan faktor penentu pakan buatan (Utomo & Susan, 2013) sehingga perlu ditambahan dalam 
campuran pakan.  

Ampas tahu banyak dijumpai disekitar desa Puosu Jaya yaitu desa Lambusa yang merupakan 
penghasil tahu dan banyak menghasilkan ampas yang tidak dimanfaatkan. Potensi ini bisa 
dimanfaatkan masyarakat desa Puosu Jaya untuk menjadi bahan baku pembuatan pakan ikan. 
Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk memberikan kontribusi terhadap pemanfaatan limbah usaha 
tahu yang dapat mengganggu lingkungan, mengingat Kecamatan Konda merupakan sentra produksi 
tahu yang dipasarkan di Kota Kendari dan sekitarnya.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

Gambar 6. Pelatihan pembuatan pakan ikan 

Manfaat dan Dampak Keegiatan 
Hasil langsung yang dapat dimanfaatkan dari program PMM ini selain terseidanya pupuk dan 

pakan organik serta pestisida nabati adalah sayuran organik yang langsung dinikmati oleh rumah 
tangga di sekitar demplot.  

 

    
Gambar 7. Hasil demplot berupa sayuran organik 
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Mengubah pola pikir dan cara pandang masyarakat yang telah terbentuk sekian lama 
mengenai praktek pertanian konvensional tidak mudah (Kondylis et al., 2017; Maredia et al., 2022). 
Meskipun pengamatan pada saat pelatihan menunjukkan antusiasme masyarakat mengenai 
pengetahuan yang baru mereka peroleh melalui kegiatan pelatihan, implementasi dari kegiatan 
pelatihan belum dapat langsung terlihat secara luas di masyarakat Desa Puosu Jaya. Namun demikian 
pelatihan melalui demonstrasi langsung di lapangan bersama petani dapat mempengaruhi perilaku 
petani untuk menerapkan prinsip-prinsip GE bagi usaha tani berkelanjuta. Penelitian (Pan et al., 2017; 
dan Lei et al., 2022) menunjukkan pelatihan dengan metode demostrasi langsung di lapangan dapat 
mengubah perilaku petani dalam menurunkan penggunaan pupuk kimia di Cina. Berbeda halnya 
dengan pendekatan pelatihan sekali secara top-down yang hampir tidak menunjukkan perubahan 
berarti dalam perilaku petani. 

 

 
Gambar 8. Pemeliharaan tanaman oleh masyarakat pasca program PMM. 

 
Sejak berakhirnya program PMM, pemeliharaan tanaman dan budidaya lele diserahkan 

kepada masyrakat. Gambar 7 di atas menunjukkan pengelolaan demplot sayuran yang dilanjukan oleh 
masyarakat setelah panen perdana di akhir program. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini maka dapat 

disimpulkan: 
a. Terlaksanya upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam budidaya 

tanaman pangan organik. 
b. Terfasilitasi kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah peternakan dan   telah 

memberikan hasil yang baik bagi peningkatan kemampuan (skill) dan kompetensi para petani 
dan peternak sehingga telah terampil dan mampu membuat pupuk organik yang bermutu. 

c. Pelatihan pembuatan pestisida nabati sebagai solusi dalam penanggulangan hama dan 
penyakit pada tanaman secara organik. 

d. Terlaksananya kegiatan budidaya cacing sutra sebagai solusi bagi kelangkaan pakan alami 
benih lele pada kegiatan budidaya ikan lele masyarakat desa Puosu Jaya. 

e. Menghasilkan produk sayuran organik untuk konsumsi masyarakat. 
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